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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Daya beli masyarakat merupakan suatu kemampuan dari masyarakat dalam 

membelanjakan uangnya untuk membeli suatu barang dan jasa yang diperlukan 

agar dapat memenuhi kebutuhannya. Sukirno (2015) menjelaskan bahwa daya beli 

masyarakat dapat berpengaruh terhadap perekonomian suatu negara, hal ini dapat 

dilihat berdasarkan tingkat pendapatan perkapitanya. Dalam hal ini maka daya 

beli masyarakat suatu negara dapat diukur berdasarkan tingkat pendapatan 

perkapitanya. 

       Daya beli masyarakat yang dapat diukur dengan pendapatan perkapita dapat 

menggambarkan kondisi perekonomian suatu masyarakat, semakin tinggi tingkat 

pendapatan perkapita yang diperolehnya maka semakin tinggi pula tingkat 

kemakmuran dan kesejahteraan masyarakatnya. Upaya peningkatan daya beli 

masyarakat dapat dilakukan dengan meningkatkan pendapatan perkapita yaitu 

pendapatan rata-rata yang diterima masyarakat. Ketika terjadi peningkatan 

pendapatan perkapita maka akan diikuti juga peningkatan daya beli masyarakat 

maka dari itu, perlu adanya upaya dalam meningkatkan pendapatan nasional 

(Yusuf & Nurmalah, 2014).  

       Dalam mengukur daya beli masyarakat, salah satu indikator yang dapat 

digunakan adalah inflasi. Dimana, kenaikan tingkat harga secara umum yang 

terjadi terus-menerus hingga terjadinya inflasi menyebabkan daya beli riil 

masyarakat menjadi turun. Dalam melihat dampak inflasi terhadap daya beli 



masyarakat, konsumsi dijadikan indikator dalam melihat kemampuan daya beli 

masyarakat maka dari itu menurunnya daya beli suatu masyarakat memberikan 

dampak pada menurunnya konsumsi terhadap barang dan jasa. Sebaliknya jika 

harga-harga barang dan jasa mengalami penurunan atau yang disebut deflasi dapat 

memberikan dampak pada meningkatnya daya beli riil dari masyarakat yang 

ditandai dengan meningkatnya kemampuan dalam mengkonsumsi barang dan jasa 

(Nur, 2012). 

       Angka pendapatan perkapita berbeda di masing-masing negara, pada Gambar 

1.1  berikut ini menggambarkan perbandingan angka pendapatan perkapita antara 

Singapura, Brunei Darussalam Malaysia, Thailand, dan Indonesia.  

 

Gambar 1.1. Pendapatan Perkapita Lima Negara ASEAN Tahun 2019. 

Sumber: Worldbank, 2020 
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       Berdasarkan Gambar 1.1 di atas, pendapatan perkapita tertinggi di antara 

negara-negara ASEAN adalah Negara Singapura dengan pendapatan perkapita 

sebesar 59.590 dollar AS atau sebesar 828.360.590 juta rupiah sedangkan 

pendapatan perkapita Negara Brunei Darussalam sebesar 32.230 dollar AS atau 

sebesar 448.029.230 juta rupiah, Negara Malaysia dengan pendapatan perkapita 

sebesar 11.200 dollar AS atau sebesar 155.691.200 juta rupiah, Negara Thailand 

memiliki pendapatan perkapita sebesar 7.260 dollar AS atau sebesar 100.921.260 

juta rupiah, dan pendapatan perkapita Negara Indonesia termasuk pendapatan 

perkapita terendah di antara lima negara ASEAN di atas karena pada tahun 2019 

pendapatan perkapita Negara Indonesia yaitu sebesar 4.050 dollar AS atau sebesar 

56.299.050 juta rupiah. Hal ini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain 

yaitu, nilai tukar, suku bunga, dan ekspor. 

       Menurut Samuelson dalam Setianingsih (2019) di antara faktor yang 

mempengaruhi daya beli  tergantung pada nilai tukar (kurs). Apabila nilai tukar 

terhadap mata uang negara lain turun maka daya beli masyarakat akan cenderung 

mengalami peningkatan. Nilai tukar valuta asing sering kali mengalami 

perubahan. Hal ini terlihat jelas pada perubahan dalam daya beli. Perbedaan daya 

beli mata uang suatu negara dengan negara lainnya dapat memberikan keuntungan 

sebesar-besarnya atau dikenal dengan international abritrage, yaitu usaha dalam 

membeli komoditi dengan harga yang serendah mungkin dan kemudian dijual 

kembali dengan harga yang setinggi mungkin. 

       Konsumsi memiliki hubungan erat dengan tingkat tabungan, dimana tabungan 

merupakan bagian dari pendapatan yang tidak dibelanjakan atau dikonsumsi. 



Pengeluaran konsumsi dipengaruhi suku bunga melalui tabungan. Tingkat suku 

bunga yang semakin tinggi berpengaruh pada jumlah uang yang ditabung menjadi 

semakin besar sehingga jumlah uang yang dikonsumsi atau dibelanjakan untuk 

konsumsi menjadi semakin kecil dan juga sebaliknya, semakin rendah tingkat 

bunga maka jumlah uang yang ditabung menjadi semakin rendah  (Persaulian, 

Aimon, & Anis, 2013). 

       Beberapa variabel makro ekonomi dapat dipengaruhi oleh perkembangan BI 

rate kemudian dilanjutkan ke inflasi. Naiknya tingkat BI rate yaitu untuk 

mengurangi kecepatan aktifitas ekonomi yang bisa memicu inflasi.  Ketika suku 

bunga kredit serta deposito naik, ini dikarenakan peningkatan level BI rate dan 

selanjutnya hal ini menyebabkan masyarakat lebih cenderung menyimpan uang di 

bank mengakibatkan jumlah uang beredar berkurang. Meningkatnya  suku bunga 

akan menjadikan para pelaku usaha menurunkan investasi dikarenakan biaya 

modal semakin tinggi. Hal tersebut mempengaruhi daya beli masyarakatnya 

karena masyarakat lebih memilik untuk menabungkan uangnya daripada 

menggunakannya untuk mengkonsumsi. Sehingga, agar perekonomian tetap 

berjalan maka inflasi harus tetap terjaga. (Asnawi & Fitria, 2018). 

       Kegiatan perekonomian berkaitan dengan perdagangan internasional, salah 

satunya adalah kegiatan ekspor. Sedyaningrum et al., (2016) menyatakan bahwa 

nilai ekspor memiliki dampak yang signifikan terhadap daya beli. Nilai ekspor 

yang tinggi akan menyebabkan peningkatan permintaan mata uang domestik 

(rupiah) dan mengakibatkan nilai tukar rupiah Indonesia yang lebih kuat. Nilai 

ekspor yang tinggi akan menghasilkan tenaga kerja suatu negara diserap 



sepenuhnya untuk mengurangi pengangguran. Ketika tingkat pengangguran turun, 

maka akan meningkatkan pendapatan perkapita negara, sehingga dapat 

meningkatkan daya beli masyarakat.  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk menganalisis pengaruh Nilai Tukar, Suku Bunga, dan Ekspor terhadap 

Daya Beli Masyarakat di Indonesia. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu bagaimana pengaruh nilai tukar, suku bunga, dan ekspor 

terhadap daya beli masyarakat di Indonesia? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 

menganalisis pengaruh nilai tukar, suku bunga, dan ekspor terhadap daya beli 

masyarakat di Indonesia. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

       Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberikan referensi bagi 

mahasiswa/akademisi untuk penelitian selanjutnya mengenai pengaruh nilai tukar, 

suku bunga, dan ekspor terhadap daya beli masyarakat di Indonesia. 



1.4.2. Manfaat Praktis 

       Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi serta dapat dijadikan 

sebagai bahan masukan bagi pemerintah sebagai salah satu referensi dalam 

megambil kebijakan dalam mengatasi daya beli masyarakat. 
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